Uni versitas Indonesia Library >> U - D sertasi Menbership

Pengaruh Pen un%(apan Besaran Related Party Transactions, Large
Shareholders dan Rangkap Jabatan Dewan Komisaris terhad
|diosyncratic Risk P a Perusahaan Terbuka Indonesia= The Influence
of the Disclosure of the Amount of Related Party Transactions, Large
Shareholders, and Multiple Directorships on Idiosyncratic Risk in
Indonesia Public Companies

Ani SiskaMY, author

Deskripsi Lengkap: https:/lib.ui.ac.id/detail 71d=9999920541739& | okasi=lokal

Indonesia memiliki tipe pasar saham yang tidak efisien secarainformas sehingga rentan terhadap terjadinya
asymmetric information yang memicu timbulnyaidiosyncratic risk. Idiosyncratic risk merefleksikan
informasi yang spesifik tentang perusahaan. Tujuan dari penelitian ini adalah mengevaluas faktor penyebab
idiosyncratic risk yang ditinjau dari pengungkapan besaran RPTs baik dari laporan keuangan berupa RPT
Assests and Liabilities (RPTAL) dan dari laporan labarugi RPT Sales and Expenses (RPTSE) serta dari
large shareholders. Penelitian ini juga mengevaluasi peran dari rangkap jabatan dewan komisaris dari
pengaruh pengungkapan besaran RPTs terhadap idiosyncratic risk. Sampel dalam penelitian ini adalah 302
perusahaan yang terdaftar di BEI selama periode 2019 sampai dengan 2020. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa pengungkapan besaran RPTAL berpengaruh positif terhadap idiosyncratic risk akan tetapi
berbanding terbalik dengan pengungkapan besaran RPT SE yang berpengaruh negatif terhadap idiosyncratic
risk. Hal ini menunjukkan bahwa pengungkapan besaran RPTSE dapat dimanfaatkan oleh perusahaan
sebagal salah satu bentuk transaksi untuk meminimalkan risiko yang terjadi.Untuk large shareholders
memiliki pengaruh positif terhadap idiosyncratic risk yang menunjukkan bahwa masih tingginya agency
problem yang terjadi dalam perusahaan karena large shareholders memiliki kontrol terhadap perusahaan.
Peran dari rangkap jabatan dewan komisaris sebagai variabel moderating menunjukkan hasil pengaruh
positif pengungkapan besaran RPTAL terhadap idiosyncratic risk diperlemah dengan meningkatnya rangkap
jabatan dewan komisaris. Di samping itu, peran rangkap jabatan dewan komisaris terhadap pengungkapan
besaran RPT SE dimana hasil menunjukkan pengaruh negatif pengungkapan besaran RPT SE terhadap
idiosyncratic risk diperkuat dengan meningkatnya rangkap jabatan dewan komisaris. Oleh karenaitu, peran
rangkap jabatan dewan komisaris pada pengungkapan besaran RPTAL maupun RPTSE mendukung
reputational hypothesis yang dapat menurunkan terjadinya idiosyncratic risk pada perusahaan.

...... Indonesia has atype of stock market that is not informationally efficient so that it is vulnerable to the
occurrence of asymmetric information which triggers the emergence of idiosyncratic risk. Idiosyncratic risk
reflects specific information about the company. The purpose of this study is to evaluate the factors that
cause idiosyncratic risk in terms of the disclosure of RPTs amount both from the financial statementsin the
form of RPT Assets and Liabilities (RPTAL) and from the income statement of RPT Sales and Expenses
(RPTSE) aswell as from large shareholders. In addition, this study also evaluates the role of multiple
directorshipsin the effect of disclosing the amount of RPTs on idiosyncratic risk. The samplein this study
was 302 companies listed on the IDX from 2019 to 2020. The results showed that disclosure of the RPTAL
amount positively affected idiosyncratic risk but was inversely proportional to the disclosure of the RPTSE
amount, which negatively affected idiosyncratic risk. This shows that companies can use disclosure of the
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RPTSE amount as aform of transaction to minimize the risks. For large shareholders, it positively
influences idiosyncratic risk, which indicates that there are still significant agency problems that occur in
companies because large shareholders have control over the company. The role of multiple directorships as
amoderating variable shows that the positive effect of disclosure of RPTAL amount on idiosyncratic risk is
weakened by increasing the multiple directorships. In addition, the results of the multiple directorships on
disclosure of RPTSE amount where the results show a negative effect of disclosure of RPTSE amount on
idiosyncratic risk is strengthened by increasing the multiple directorships. Therefore, the dual role of
multiple directorshipsin the disclosure of RPTAL and RPTSE amount supports the reputation hypothesis
that can reduce the occurrence of idiosyncratic risk in companies.



